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ABSTRACT

Problem statement/background (GAP): The Thematic Village Program is an effort by the
Tangerang City Government to transform slums into more empowered areas by
highlighting the local wisdom of the local community. Although many Thematic Villages
have been formed, most of them are no longer operating, and the poverty rate in
Tangerang City has not changed significantly. Purpose: This research was conducted to
analyze and evaluate the effectiveness of Thematic Villages that are still active, especially
in influencing the poverty level. Method: This study uses a qualitative descriptive method
with a theoretical approach to effectiveness according to Makmur (2015) which includes
aspects of punctuality, cost, measurement, choice determination, thinking, execution of
orders, goal determination, and goal determination. Results: The Thematic Village
program has partly been effective in improving the quality of the environment and
providing a positive socio-economic impact to the community, however, there are
challenges in terms of consistency of active citizen participation that need to be improved
to ensure the long-term sustainability of the program so that it continues to survive.
Conclusion: The results of the study show that active Thematic Villages have proven to
be quite effective in reducing poverty, but only have a significant impact on the community
in the surrounding environment within the scope of RT/RW.

Keywords: thematic village, effectiveness, poverty

ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Program Kampung Tematik merupakan upaya
Pemerintah Kota Tangerang dalam mengubah kawasan kumuh menjadi wilayah yang
lebih berdaya dengan menonjolkan kearifan lokal masyarakat setempat. Meskipun telah
banyak Kampung Tematik yang terbentuk, sebagian besar di antaranya tidak lagi
beroperasi, dan tingkat kemiskinan di Kota Tangerang tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengevaluasi
efektivitas Kampung Tematik yang masih aktif, khususnya dalam memengaruhi tingkat
kemiskinan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan teoritis efektivitas menurut Makmur (2015) yang meliputi aspek ketepatan
waktu, biaya, pengukuran, penentuan pilihan, berpikir, pelaksanaan perintah, penentuan
tujuan, dan penentuan sasaran. Hasil/Temuan: Program Kampung Tematik sebagian
telah berjalan efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan memberikan dampak



sosial-ekonomi yang positif bagi masyarakat namun demikian, terdapat tantangan dalam
hal konsistensi partisipasi aktif warga yang perlu ditingkatkan untuk memastikan
keberlanjutan program dalam jangka panjang agar terus hidup. Kesimpulan: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kampung Tematik yang aktif terbukti cukup efektif dalam
mengurangi kemiskinan, namun hanya berdampak signifikan pada masyarakat di
lingkungan sekitar dalam ruang lingkup RT/RW.

Kata Kunci: kampung tematik, efektivitas, kemiskinan

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang kompleks dengan akar
masalah yang beragam. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya, disparitas
antar wilayah dan kelompok masyarakat masih menjadi tantangan besar (Kartiwi et al.,
2022; Pitono, 2013; Qalam et al., 2023). Di tingkat nasional, kebijakan yang kurang tepat
sasaran dan koordinasi antar lembaga yang lemah menjadi kendala . Di tingkat daerah,
infrastruktur yang buruk dan terbatasnya akses terhadap sumber daya alam menjadi
masalah utama (Nyamhanga et al., 2025). Di tingkat kelurahan, kemiskinan seringkali
dipicu oleh terbatasnya modal dan kurangnya keterampilan (Pitono & Kartiwi, 2016).

Program Kampung Tematik merupakan salah satu inisiatif dari pemerintah Kota
Tangerang dalam mengatasi permasalahan kemiskinan dan memperbaiki kondisi
lingkungan kumuh di wilayah tersebut. Melalui program ini, diharapkan dapat
menciptakan dasar yang kuat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
mandiri dan berpartisipasi aktif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan di lingkungan
kelurahan (Nasfi et al., 2023; Ngabiyanto et al., 2019). Selain itu, program ini juga
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang layak huni dan dikunjungi (Nunan et al.,
2021; Yuliyanti et al., 2023).

Pemerintah Kota Tangerang telah merancang strategi pembentukan Kampung
Tematik di seluruh wilayah dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dan
berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Program-program yang akan
diimplementasikan dalam Kampung Tematik ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang beragam bagi, mulai dari mendorong pola hidup bersih dan sehat hingga mengatasi
masalah kemiskinan melalui pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan
pemanfaatan potensi lokal serta koperasi.

Dampak negatif yang dirasakan masyarakat ini berkaitan erat dengan aspek
kehidupan ekonomi yang tidak mengalami perubahan signifikan meskipun kawasan
tematik telah didirikan (Pei et al., 2020). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
meskipun kawasan tematik memiliki tujuan yang baik, dinamika internal dan eksternal
pelaksanaannya sangat mempengaruhi dukungannya terhadap kesejahteraan warga.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Kampung Tematik yang seharusnya
mampu mendorong pemberdayaan masyarakat justru mengalami hambatan dalam
implementasinya, yang kemudian berdampak negatif terhadap tingkat kemiskinan di Kota
Tangerang. Selain itu, Ulanuari et al. (2021) menyoroti bahwa partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan kawasan tematik masih kurang, menyebabkan banyak potensi lokal
yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Kesenjangan antara tujuan program dan
kenyataan lapangan ini menunjukkan perlunya peningkatan partisipasi dan kerjasama
antara warga lokal dan pemerintah untuk memastikan keberlangsungan kawasan tematik



tersebut. Berdasarkan analisis ini, jelas bahwa untuk mengurangi tingkat kemiskinan
melalui program kawasan tematik, tantangan terkait operasional dan partisipasi perlu
ditangani secara menyeluruh.

Selain faktor internal, ketidakefektifan kampung tematik juga dipengaruhi
oleh kurangnya peran kelembagaan dan partisipasi masyarakat. Rahmat (2021)
mengemukakan bahwa pelaksanaan program ini di Kecamatan Karawaci menghadapi
berbagai kendala kelembagaan yang menghambat keberhasilan. Khikmawanto (2021)
dalam penelitiannya menambahkan bahwa idealitas kampung tematik sebagai ruang
publik belum tercapai, mengindikasikan bahwa peran serta masyarakat dalam program
ini masih minim. Penelitian oleh Setiawan (2022) mengkonfirmasi bahwa rendahnya
partisipasi masyarakat di Kampung Markisa, Kota Tangerang, berkontribusi pada
kegagalan program kampung tematik. Oleh karena itu, kesimpulan dari berbagai
penelitian ini adalah bahwa untuk mengoptimalkan fungsi kampung tematik sebagai
pengendali angka kemiskinan, perlu adanya peningkatan partisipasi dan dukungan
kelembagaan serta inovasi dalam pengembangan kampung tematik.

Kemiskinan adalah kondisi dimana ketidakmampuan pendapatan ekonomi untuk
pemenuhan standar hidup masyarakat secara umum di suatu daerah atau wilayah ditandai
oleh kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan yang
akan berpengaruh pada standar pendidikan dan kesehatan. Rumah yang layak adalah
cerminan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan tempat tinggal yang
memenuhi syarat merupakan hak dasar setiap individu untuk hidup sehat dan sejahtera.
Berdasarkan kondisi, suatu masyarakat dikatakan miskin apabila pendapatannya jauh di
bawah rata-rata pendapatan dan tidak banyak peluang untuk berkembang (Meidina
& Marhaeni, 2019).

Kota Tangerang memiliki kasus tertinggi dalam hal kemiskinan nomor tiga di
provinsi Banten. Permasalahan kemiskinan ini menjadi fokus utama pemerintah Kota
Tangerang, padahal Kota Tangerang sering disebut kota industri jasa penyokong ibukota.

Tabel 1.
Jumlah Penduduk Miskin Kota Tangerang
Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin
(Ribu/jiwa) (%)
2019 98.370 4,43
2020 118.221 5,22
2021 134.243 5,93
2022 132.880 5,77
2023 137.700 5,89

Sumber : Kota Tangerang Dalam Angka, 2024

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kurangnya partisipasi masyarakat,
sebagaimana dikemukakan oleh Khikmawanto (2022), yang menyatakan bahwa
kesadaran masyarakat untuk terlibat dalam pengembangan kampung tematik masih
rendah. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki aspek-aspek yang menjadi penghambat utama dari ketidakefektifan
program ini.

Masalah efektivitas ini juga berdampak besar pada pemberdayaan masyarakat
yang menjadi salah satu tujuan utama dari program kampung tematik. Ulanuari et al.



(2021) menyoroti bahwa pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam
konteks kampung tematik di Kecamatan Neglasari masih jauh dari optimal. Sementara
itu, Basuki et al. (2022) juga menekankan pentingnya inovasi dan produk unggulan untuk
meningkatkan daya saing kampung tematik.

Rendahnya efektivitas dalam mencapai tujuan pengentasan kemiskinan ini juga
diperburuk oleh lemahnya strategi pemasaran dan promosi, sebagaimana diungkapkan
oleh Widiyanto & Pujiarti (2022), yang melihat bahwa banyak UMKM mengalami
kesulitan dalam memasarkan produk mereka. Untuk menanggulangi ketidakefektifan
tersebut, perlu adanya perbaikan dalam aspek kelembagaan, peningkatan partisipasi
masyarakat, serta optimalisasi strategi pemasaran dan promosi guna mencapai
pengentasan kemiskinan yang lebih nyata di Kota Tangerang.

Program Kampung Tematik pada dasarnya dirancang untuk mengurangi
kemiskinan dengan cara memberdayakan masyarakat melalui pengembangan potensi
lokal seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta ekowisata. Namun
demikian, efektivitas program ini dalam mencapai tujuan utamanya dipertanyakan karena
sejumlah kendala yang signifikan. Menurut penelitian Bastian (2020), meskipun terdapat
peningkatan jumlah kunjungan wisata ke Kampung Tematik di Kota Tangerang, hal ini
belum diikuti dengan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Bastian
(2020) juga menjelaskan bahwa meskipun ada usaha untuk memperkuat inovasi UMKM
dan produk unggulan, hasilnya masih jauh dari harapan.

Selain itu, sebagaimana dijelaskan oleh Rahmat (2021), kelembagaan yang tidak
solid juga menjadi penghambat bagi pelaksanaan program ini. Secara keseluruhan,
rendahnya efektivitas program ini memerlukan perhatian serius dan evaluasi menyeluruh
untuk mengidentifikasi kendala-kendala serta potensi perbaikan yang dapat
diimplementasikan. Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya efektivitas
program adalah kurangnya partisipasi masyarakat dan inovasi produk, serta kendala
kelembagaan. Ulanuari et al. (2021) menyoroti rendahnya tingkat partisipasi masyarakat
dalam program ini, yang menjadi salah satu penghalang utama keberhasilan
pemberdayaan masyarakat. Setiawan (2022) juga menemukan bahwa meskipun berbagai
inisiatif telah dilaksanakan, masyarakat cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam
kegiatan Kampung Tematik. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman
mengenai manfaat langsung dari partisipasi tersebut bagi kesejahteraan mereka. Dalam
rangka mencapai efektivitas yang lebih baik, program Kampung Tematik memerlukan
pendekatan yang lebih inovatif dan inklusif, yang melibatkan tidak hanya pemerintah,
tetapi juga masyarakat secara aktif, untuk bersama-sama mengatasi hambatan dan
memaksimalkan potensi lokal di Kampung Tematik Danau Pokcoy.

Studi oleh Febrianto & Fitriana (2023) mengamati aspek pemberdayaan UMKM,
yang dalam konteks Kampung Tematik di Kota Tangerang, menjadi pilar utama dalam
penggerak komunitas ekonomi. Di sisi lain, ulasan oleh Sari et al. (2021) tekanan pada
peningkatan pemahaman masyarakat sebagai faktor penting dalam keberhasilan kampung
wisata tematik, menunjukkan bahwa edukasi dan komunikasi merupakan komponen vital
dalam strategi pemberdayaan. Ulanuari et al. (2021) dalam jurnalnya mengutarakan
bahwa implementasi program berbasis kinerja dari warga lokal yang memerlukan
dukungan kelembagaan yang kuat, bersinergi dan, bersinggungan dengan kebutuhan
lokal. Sementara itu, penelitian Melianingsih (2022) menyoroti pemberdayaan
masyarakat yang tidak hanya fokus pada aspek ekonomi, namun juga memperhatikan
faktor sosial dan budaya dalam pemberdayaan masyarakat setempat.



Oleh karena itu, penelitian ini memperdalam pemahaman terkait kendala dan
potensi perbaikan dalam implementasi Program Kampung Tematik di Kota Tangerang.
Selain itu, penelitian ini juga menelusuri tingkat keberhasilan dan efektivitas pelaksanaan
program tersebut sebagai dasar untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan awal telah
tercapai. Menelusuri keberhasilan dan efektivitas program menjadi penting agar dapat
diperoleh gambaran utuh mengenai faktor pendukung dan hambatan yang ada, sehingga
rekomendasi yang dihasilkan bersifat komprehensif dan berbasis fakta untuk mendorong
perbaikan dan pengembangan program ke depan.

1.2. Kesenjangan Masalah Yang Diambil (GAP Penelitian)

Banyak kampung tematik di Kota Tangerang yang tidak berjalan bahkan tidak
beroperasi sehingga fungsi utama kampung tematik sebagai pengendali angka kemiskinan
menjadi berbanding terbalik. Kampung tematik, yang seharusnya menjadi pusat kegiatan
ekonomi masyarakat dengan mengoptimalkan potensi lokal, justru tidak berfungsi sesuai
harapan. Seiring perkembangannya, Bastian (2020) mengungkapkan bahwa berbagai
faktor penghambat kunjungan wisata ke kampung tematik di Kota Tangerang, yang secara
tidak langsung mempengaruhi keberlanjutan dan keberhasilan program ini. Data dari
Basuki et al. (2022) menunjukkan bahwa kurangnya inovasi dan dukungan pada UMKM
di kampung tematik menjadi salah satu penyebab stagnasi ekonomi di wilayah tersebut.
Kesimpulannya, ketidakefektifan program kampung tematik dalam mengurangi
kemiskinan di Kota Tangerang berkaitan erat dengan kurangnya perhatian dan dukungan
dalam pengelolaan dan pengembangan kampung tematik itu sendiri.

1.3. Penelitian Terdahulu

Menyajikan penelitian sebelumnya adalah langkah yang diambil penulis untuk
menemukan perbandingan dan panduan dalam mengembangkan penelitian yang sedang
dilakukan. Penulis tertarik untuk mengeksplorasi berbagai masalah dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat, dengan fokus khusus pada program Kampung Tematik.
Penelitian berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam Program Kampung Anggur Sari di
Kelurahan Neglasari Kota Tangerang” oleh Nurhaj & Rahmawati (2023) menemukan
bahwa program Kampung Anggur di Kelurahan Neglasari, terutama di RW 02, berhasil
memberdayakan warga dengan menerapkan berbagai bentuk partisipasi. Partisipasi
masyarakat juga membawa dampak positif, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan
menghasilkan nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan warga
setempat. Penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kunjungan Wisata
Kampung Tematik Tangerang” oleh Bastian (2020) menemukan bahwa terdapat beberapa
faktor, seperti demografi, tingkat kunjungan pengunjung, motivasi, serta perilaku
pengunjung, berpengaruh terhadap kunjungan wisata di kampung tematik Kota
Tangerang. Penelitian berjudul “Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung
Tematik Wisata Alam dan Religi Kedung Tungkul di Kelurahan Meteseh Kota Semarang
Provinsi Jawa Tengah” oleh Haikal (2024) menemukan bahwa pemerintah berupaya
meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui penyediaan fasilitas dan
pengembangan sumber daya manusia. Namun, terdapat hambatan berupa kurangnya
pendanaan dan promosi yang belum optimal. Penelitian berjudul “Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Kampung Sejahtera Mandiri dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Sosial: Studi Kasus di Kampung Grenpul Kelurahan Grendeng Kecamatan
Karawaci” oleh Melianingsih (2022) menemukan bahwa setiap tahap pemberdayaan
masyarakat telah terlaksana dengan baik, yang ditandai dengan keterlibatan petugas dinas
dan masyarakat. Program Kampung Sejahtera Mandiri ini juga dinyatakan berhasil
mencapai indikator kesejahteraan sosial yang diharapkan. Penelitian berjudul “Partisipasi



Masyarakat dalam Pembangunan Daerah: Studi pada Kampung Tematik Talas Pasar Baru
Kota Tangerang” oleh Khikmawanto (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam proses pembangunan dapat menumbuhkan rasa saling memiliki serta
rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan pelaksanaan pembangunan. Penelitian
berjudul “Implementasi Kebijakan Program Kampung Tematik di Kota Tangerang” oleh
Mufid (2022) menemukan bahwa implementasi program ini telah dilakukan oleh dinas
terkait melalui pelatihan, sosialisasi, dan monitoring. Program ini berhasil memotivasi
masyarakat untuk membangun kampung yang lebih mandiri serta mengembangkan
potensi lokal, sambil tetap menerapkan budaya hidup bersih dan sehat. Penelitian-
penelitian sebelumnya berfungsi sebagai dasar teoretis untuk memperkuat kerangka
pemikiran penelitian serta mengidentifikasi kesenjangan studi yang belum banyak diteliti
terkait efektivitas program Kampung Tematik dalam Mengurangi Tingkat Kemiskinan di
Kota Tangerang Provinsi Banten.

1.4. Pernyataan Kebaruan Ilmiah

Penulis berhasil mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang memungkinkan
ditemukannya unsur kebaruan (novelty) dalam penelitian ini dibandingkan dengan studi-
studi sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada program Kampung Tematik sebagai objek
penelitian dan bagaimana efektivitasnya dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Kota
Tangerang. Penelitian ini berbeda dengan penelitian dari Nurhaj & Rahmawati (2023),
Bastian (2020), Haikal (2024), Melianingsih (2022), Khikmawanto (2022), dan Mufid
(2022) dari segi fokus penelitian. Sebagian besar penelitian terdahulu membahas
mengenai partisipasi masyarakat, implementasi kebijakan, dan faktor — faktor yang
memengaruhi tingkat kunjungan serta lokasi penelitian.

1.5. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas
Program Kampung Tematik dalam mengurangi tingkat kemiskinan serta mengidentifikasi
faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program di wilayah Kampung
Tematik Pokcoy di Kota Tangerang.

II. METODE

Penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan
untuk mendapatkan hasil penelitian yang mendeskripsikan secara akurat dan sistematis
bagaimana peran program Kampung Tematik dalam mengurangi Tingkat kemiskinan di
kota Tangerang. Dalam membedah masalah penelitian, penulis menggunakan konsep
Efektivitas menurut Makmur (2011:53) yang terdiri atas 8 (delapan) dimensi, yaitu
ketepatan waktu, ketepatan biaya, ketepatan pengukuran, ketepatan menentukan pilihan,
ketepatan berpikir, ketepatan melakukan perintah, ketepatan menentukan tujuan, dan
ketepatan sasaran. Penulis menggunakan sumber data primer berupa hasil wawancara dan
observasi serta sumber data sekunder melalui studi literatur. Instrumen penelitian dalam
penelitian kualitatif merupakan peneliti sendiri (Moleong, 2015; Sugiyono, 2024).
Informan penelitian merupakan orang-orang yang terlibat dalam program Kampung
Tematik yang dipilih dengan metode purposive sampling. Informan terdiri dari Kepala
Bidang Kepariwisataan, Lurah kelurahan Karawaci, 5 (lima) pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah Kampung Tematik Pokcoy, 5 (lima) orang masyarakat Kampung Tematik
Pokcoy, dan 5 (lima) orang pengunjung Kampung Tematik Pokcoy sehingga terdapat 17
orang informan. Pengumpulan data dilakukan dengan konsep triangulasi, yaitu
pengamatan (observasi), wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis Miles & Huberman (2014) yang terdiri atas proses
reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksanakan pada bulan



Januari 2025 di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang dan Kampung Tematik
Pokcoy yang disesuaikan dengan Kalender Akademik Institut Pemerintahan Dalam
Negeri Tahun Akademik 2024/2025.

III. HASIL/PEMBAHASAN
3.1 Efektivitas Program Kampung Tematik Pokcoy dalam Mengurangi Tingkat
Kemiskinan
Program Kampung Tematik adalah salah satu upaya Pemerintah Kota Tangerang
untuk mengatasi masalah kemiskinan dan memperbaiki kondisi lingkungan yang kurang
layak di beberapa wilayah. Program ini bukan sekadar proyek biasa, tapi menjadi salah
satu andalan pemerintah kota. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang
memegang tanggung jawab penting dalam menjalankan program ini, yang artinya mereka
berperan aktif dalam mengubah wajah kampung-kampung di Tangerang menjadi lebih
baik.

Mengenai pembahasan efektivitas program Kampung Tematik dalam
mengurangi kemiskinan, penulis akan menganalisis rumusan masalah berdasarkan teori
efektivitas menurut Makmur (2011) yang menerangkan bahwa dalam suatu program perlu
dilihat seberapa efektifnya program tersebut kepada Masyarakat sekitar Kampung
Tematik dengan memperhatikan ketetapan sasaran, ketepatan tujuan, ketepatan waktu,
ketepatan biaya, kepuasan penerima, kesinambungan program, efisiensi operasional,
ketepatan prosedur. Berdasarkan teori diatas hasil penelitian dijabarkan dibawah:

3.1.1 Ketepatan Waktu

Waktu memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu kegiatan
dalam organisasi dan atau kebijakan program. Jika dikelola dengan baik, waktu dapat
membantu pencapaian tujuan secara efektif. Sebaliknya, penggunaan waktu yang tidak
tepat dapat menyebabkan kegagalan dalam menjalankan organisasi atau program
kebijakan. Oleh karena itu, perencanaan dan pemanfaatan waktu yang optimal sangat
diperlukan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal. Adapun
indikator yang termuat pada dimensi ketepatan waktu.

Penyelenggaraan program kampung tematik dilakukan secara sukarela dan di
ajukan oleh warga rw atau rt yang area pemukimannya kumuh dan kurang terawat namun
bisa juga berdasarkan rekomendasi dari pemerintah kelurahan setempat menjadi kampung
tematik. Penyelenggaraan kampung tematik sangat fleksibel waktu karena tergantung
pada kesiapan warga sendiri. Jam operasional kampung tematik sangat fleksibel
tergantung pada kegiatan warga sehari-hari, pengunjung yang datang berkunjung, dan
waktu senggang warga. Waktu yang fleksibel dan tidak adanya jangka waktu target yang
harus di kejar membuat kampung tematik pokcoy cenderung fleksibel.

3.1.2 Ketepatan Waktu

Setiap kegiatan, baik yang dilakukan secara individu, dalam organisasi, maupun
dalam lingkup negara, memerlukan perencanaan biaya yang tepat. Pengelolaan biaya
yang efektif berarti memastikan bahwa dana yang tersedia cukup untuk menyelesaikan
kegiatan tanpa mengalami kekurangan yang bisa menghambat proses, maupun kelebihan
yang dapat menyebabkan pemborosan. Menentukan satuan biaya dengan akurat menjadi
bagian penting dari efektivitas, karena hal ini memastikan bahwa setiap pengeluaran
sesuai dengan kebutuhan dan memberikan hasil yang memuaskan bagi semua pihak yang
terlibat.



Anggaran kampung tematik di Kota Tangerang tercantum pada Peraturan
Walikota (Perwal) Nomor 92 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kampung
Tematik dalam pasal 15 menyebutkan bahwa sumber pembiayaan dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah, Swadaya Masyarakat, dan sumber penerimaan lain yang
sah sesuai peraturan perundang-undangan. Pembiayaan operasional Sebagian besar dari
warga dan swasta dan pemerintah hanya sebagai fasilitator yang menyediakan keperluan
dan memberi Solusi atas masalah warga.

3.1.3 Ketepatan Pengukuran

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki ukuran keberhasilan tertentu.
Untuk mencapai hasil yang optimal, penting untuk menggunakan tolak ukur yang tepat
dalam menjalankan tugas yang diberikan. Ketepatan dalam menentukan ukuran
keberhasilan ini merupakan bagian dari efektivitas, karena memastikan bahwa setiap
langkah yang diambil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kesesuaian ukuran yang dapat dicapai dan dilakukan oleh Masyarakat kampung
tematik adalah bagaimana mereka mengubah wajah kampung mereka yang kumuh
menjadi lebih bersih, berdaya, dan sehat untuk di tempati namun bertahap sesuai
kemampuan sumber daya yang dimiliki warga. Dalam peraturan walikota nomor 92 tahun
2020 pasal 5 bahwa harus ada minimal perubahan dalam lingkungan Masyarakat dengan
terbentuknya perilaku Masyarakat peduli lingkungan. Ukuran keberhasilan yang dapat
dicapai warga adalah dalam bentuk mengubah kampung mereka yang kumuh dan
berekonomi rendah menjadi lebih tertata dan berdaya ekonomi melalui tema yang diambil
oleh masing-masing kampung tematik.

3.1.4 Ketepatan Menentukan Pilihan

Dalam memilih pekerjaan metode, benda, sahabat, pasangan, dan sumber daya
atau hal lainnya, keputusan yang kurang tepat dapat menyebabkan ketidakefektifan dan
berpotensi menimbulkan penyesalan di kemudian hari. Sebaliknya, jika seseorang
mampu memilih dengan tepat sesuai dengan kebutuhannya, hal tersebut akan membawa
kebahagiaan dan kepuasan dalam perjalanan hidupnya. Pemilihan sumber daya untuk
menjalankan program kampung tematik ini mengacu berbagai sumber daya lokal yang
tersedia yang terbaik dan terjangkau oleh Masyarakat. Optimalisasi sumber daya lokal
berfungsi sebagai strategi penting dalam mendukung keberhasilan suatu program dengan
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh wilayah tersebut.

Fungsi ini berperan dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan
program melalui pemanfaatan tenaga kerja, bahan baku, serta kearifan lokal yang
tersedia. Dengan mengandalkan sumber daya lokal, program dapat dijalankan dengan
biaya yang lebih hemat tanpa mengurangi kualitas hasil yang dicapai. Selain itu,
optimalisasi sumber daya lokal juga berfungsi untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat, karena warga yang dilibatkan cenderung memiliki rasa tanggung jawab dan
rasa memiliki yang lebih besar terhadap program tersebut. Dari hasil obeservasi penulis
melihat limbah ban yang dijadikan sebagai pot menanam sayur dan barang bekas lain
yang dapat dijadikan pot maupun hiasan di dalam kampung tematik tersebut sehingga
pemanfaatan sumber daya sudah cukup optimal.
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3.1.5 Ketepatan Berpikir

Setiap manusia memiliki keunggulan yang berbeda, dan salah satu faktor
penentunya adalah ketepatan dalam berpikir. Kemampuan berpikir dengan tepat tidak
hanya berpengaruh pada dirinya sendiri, tetapi juga terhadap lingkungan dan alam
sekitarnya. Pemikiran yang baik akan membawa dampak positif dalam berbagai aspek
kehidupan. Setiap program tentunya ada sebuah Keputusan mengenai bagaimana arah
suatu kebijakan ini mengarah kemana agar sesuai apa yang diinginkan Keputusan yang
tepat dalam sebuah program memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi utama dari keputusan yang tepat adalah
sebagai dasar dalam mengarahkan sumber daya, baik manusia, dana, maupun waktu, agar
dapat dimanfaatkan secara optimal.

Keputusan yang tepat juga berfungsi untuk meminimalkan risiko dan potensi
kegagalan dalam pelaksanaan program, karena keputusan tersebut didasarkan pada
analisis data, evaluasi mendalam, serta mempertimbangkan berbagai alternatif solusi.
Selain itu, keputusan yang tepat mampu meningkatkan efektivitas program dengan
memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan kondisi lingkungan. Dengan demikian, keputusan yang tepat tidak hanya berperan
dalam menjaga kelancaran program, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian hasil yang
berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal bagi seluruh pihak yang terlibat.

3.1.6 Ketepatan dalam Melakukan Perintah

Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuan pemimpinnya. Salah
satu keterampilan penting yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah kemampuan
memberikan perintah yang jelas dan mudah dipahami oleh bawahan. Instruksi yang
efektif akan membantu memastikan bahwa setiap tugas dapat dilaksanakan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan organisasi. Dari hasil observasi yang dilakukan penulis melihat
juga bahwa Masyarakat sangat kooperatif kepada pemerintah setempat dan selalu
mendengarkan arahan pemerintah setempat khususnya dari Lurah sebagai perpanjangan
tangan pemerintah daerah.

3.1.7 Ketepatan dalam Menentukan Tujuan

Setiap program, apa pun bentuknya, selalu berupaya mencapai tujuan yang telah
disepakati bersama. Biasanya, tujuan tersebut di dokumentasikan sebagai pedoman atau
acuan dalam menjalankan berbagai kegiatan program agar tetap terarah dan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Dalam Peraturan Walikota No 92 Tahun 2020 tujuan awal



program adalah Tujuan utama dari program Kampung Tematik di Kota Tangerang adalah
untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat, bersih, dan rapi melalui peningkatan
kualitas lingkungan perumahan. Program ini juga bertujuan untuk mendorong partisipasi
aktif masyarakat dalam meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi di wilayah mereka.
Selain itu, Kampung Tematik berfokus pada pengembangan sumber daya lokal agar
masyarakat dapat memanfaatkan potensi yang mereka miliki. Melalui keterlibatan aktif
seluruh warga, program ini berupaya membangun rasa memiliki terhadap kampung,
sehingga memunculkan semangat gotong royong yang dapat mempercepat pembangunan
wilayah. Identitas kampung yang kuat menjadi faktor pendorong utama agar masyarakat
terus berperan aktif dalam menjaga dan mengembangkan lingkungannya. Tak hanya itu,
program ini turut mengajak para pengusaha untuk berkontribusi melalui tanggung jawab
sosial mereka, sehingga mendukung keberhasilan dan keberlanjutan Kampung Tematik
di Kota Tangerang.

3.1.8 Ketepatan Sasaran

Ketepatan sasaran sejalan dengan konsep yang telah dijelaskan sebelumnya.
Tujuan cenderung berorientasi pada jangka panjang dan bersifat strategis, sementara
sasaran lebih fokus pada jangka pendek dan bersifat operasional, sehingga dapat dicapai
dalam waktu yang lebih singkat. Ketepatan sasaran berarti bahwa program ini harus
difokuskan pada wilayah-wilayah yang benar-benar membutuhkan intervensi, seperti
masyarakat dengan kondisi sosial-ekonomi rendah. Jika program dijalankan pada warga
yang tidak membutuhkan, maka dampaknya menjadi kurang signifikan meskipun
program tersebut berjalan dengan baik.

Berdasarkan observasi peneliti menemukan bahwa Sebagian warga telah
menikmati hasil dari keberadaan kampung tematik dengan adanya kampung tematik ini
beberapa warga mempunyai penghasilan tambahan, karena kampung tematik penulis
yang mengambil tema kampung pokcoy (sayur) sehingga banyak ditanami sayur-sayuran
yang beragam yang nantinya hasil dari menanam sayur tersebut dapat dijual oleh warga
Kampung Pokcoy tersebut sebagai pengahasilan tambahan.

3.2 Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Program di
Kampung Tematik Pokcoy di Kota Tangerang
3.2.1 Faktor Pendukung
Masyarakat yang mendukung dan pro aktif dalam menjalankan program ini dan
memang mereka yang mengajukan untuk ikut dalam program ini. Selain program yang
disambut baik oleh berbagai pihak warga juga tertarik karena dibantu cara dalam
membenahi kampung mereka. Dalam hasil observasi terlihat bahwa sebagian besar warga
telah mendukung segala hal terkait kampung tematik mereka ini namun semakin juga
habis ide kreatif dan inovatif mereka sehingga perkembangan yang stagnan membuat
mereka menjadi lesuh namun ketika ada sesuatu yang baru maka mereka akan bergotong
royong untuk mewujudkannya.

3.2.1 Faktor Penghambat

Salah satu hambatan dalam menjalankan program pemberdayaan masyarakat
melalui Kampung Tematik Pokcoy Kelurahan Karawaci adalah terbatasnya anggaran
yang dialokasikan oleh Pemerintah Daerah Kota Tangerang setiap tahunnya makin
menyusut. Selain itu, keterlibatan pihak-pihak yang seharusnya mendukung pemeliharaan
dan Operasional Kampung Tematik Pokcoy ini dinilai warga sudah kehabisan ide dan
tidak tahu ingin di kembangkan seperti bagaimana lagi kampung mereka penulis melihat
perkembangan program ini stagnan dan lambat jika tidak ada lagi inovasi warganya.
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Selanjutnya faktor penghambat lain yang ditemukan adalah pada sektor Usaha
Mikro Kecil Menengah di ketahui bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah tidak
mendapat pelatihan dari pemerintah maupun secara mandiri. hasil observasi penulis
melihat Lokasi kampung Tematik Pokcoy yang lokasinya berada pas pada tikungan jalan
raya membuat Lokasi kampung tematik ini sulit terlihat sehingga mendapat sedikit
kunjungan di setiap harinya, dari keterangan para warga biasanya para pengunjung
mendapat info kampung tematik ini dari kantor kelurahan maupun lewat media sosial
lainnya.

3.4 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada dimensi ketepatan waktu sebagian
besar warga telah mendukung segala hal terkait kampung tematik mereka ini namun
semakin juga habis ide kreatif dan inovatif mereka sehingga perkembangan yang stagnan
membuat mereka menjadi lesuh namun ketika ada sesuatu yang baru maka mereka akan
bergotong royong untuk mewujudkannya. Pada dimensi ketepatan pengukuran,
keberhasilan program diukur melalui perubahan positif pada lingkungan dan partisipasi
aktif warga. Sebanyak 153 Kampung Tematik telah terbentuk, menunjukkan pencapaian
signifikan. Pada dimensi ketepatan menentukan pilihan, pemanfaatan sumber daya lokal,
seperti lahan kosong dan limbah organik, membuktikan efisiensi dalam penggunaan
sumber daya dan menekan biaya produksi. Pada dimensi ketepatan berpikir, keputusan
yang diambil secara musyawarah bersama warga dan pihak terkait memastikan
keterlibatan aktif masyarakat dan keberlanjutan program. Pada dimensi ketepatan dalam
melakukan perintah, prosedur yang jelas dan terstruktur diterapkan, di mana perencanaan
dan pelaksanaan dilakukan dengan persetujuan warga dan dilaporkan secara berkala ke
pemerintah setempat. Pada dimensi ketepatan menentukan tujuan, program ini berhasil
meningkatkan kebersihan lingkungan, kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan, serta membuka peluang ekonomi baru bagi warga meskipun belum
sepenuhnya optimal. Pada dimensi ketepatan sasaran, sasaran program — program yang
fokus pada wilayah kumuh dan kurang tertata terbukti sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan memberikan dampak yang signifikan. Program Kampung Tematik
sebagian telah berjalan efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan memberikan
dampak sosial-ekonomi yang positif bagi masyarakat namun demikian, terdapat
tantangan dalam hal konsistensi partisipasi aktif warga yang perlu ditingkatkan untuk
memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang agar terus hidup.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bastian (2020),
Haikal (2024), Melianingsih (2022), Khikmawanto (2022), dan Mufid (2022) yang
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dan pelatihan dari pemerintah memegang
peranan penting dalam implementasi Program Kampung Tematik. Selain itu, keterbatasan
anggaran menjadi penghambat dominan dalam optimalisasi program ini. Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil penelitian dari Nurhaj & Rahmawati (2023) karena perbedaan
fokus penelitian, yaitu berfokus pada partisipasi masyarakat walaupun hasil penelitiannya
menujukkan pentingnya peran partisipasi masyarakat, sedangkan penelitian ini bertumpu
pada efektivitas program Kampung Tematik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa beberapa aspek dari
Program Kampung Tematik telah berhasil meningkatkan kualitas lingkungan dan
memberikan dampak sosial-ekonomi yang positif bagi masyarakat. Namun, tantangan
tetap ada terkait konsistensi partisipasi aktif warga, yang perlu diperkuat untuk menjamin
keberlangsungan program ini dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil observasi
lapangan dan wawancara dengan berbagai pihak, implementasi Program Kampung
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Tematik Pokcoy di Kota Tangerang menunjukkan dinamika yang kompleks. Secara
umum, terdapat sejumlah faktor yang menghambat serta mendukung keberlangsungan
program tersebut, yaitu keterbatasan anggaran dan program pelatihan dari pemerintah
atau mandiri. Di samping itu, faktor pendukung terletak pada antusiasme dan partisipasi
masyarakat dalam melaksanakan program-program Kampung Tematik ini.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini lebih memfokuskan pada efektivitas program
Kampung Tematik Pokcoy di Kota Tangerang guna mengurangi tingkat kemiskinan.
Keterbatasan utama terletak pada waktu dan biaya pelaksanaan penelitian dengan
lingkungan penelitian terbatas pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang
dan Kampung Tematik Pokcoy.

Arah Masa Depan Penelitian (Future Work). Penulis menyadari masih awalnya temuan
penelitian, sehingga penulis menyarankan agar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Tangerang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang. Diperlukan penelitian
lanjutan yang berfokus pada program — program kemasyarakatan berkaitan dengan
Kampung Tematik di desa terkait.

V. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis berterima kasih dengan tulus kepada semua pihak yang telah mendukung
dan berperan serta dalam pelaksanaan penelitian yang berjudul "Analisis Efektivitas
Program Kampung Tematik dalam Mengurangi Tingkat Kemiskinan di Kota Tangerang
Provinsi Banten". Penelitian ini dapat terlaksana berkat usaha dan dukungan dari berbagai
pihak, sehingga menghasilkan temuan yang diharapkan dapat berguna untuk formulasi
kebijakan di bidang pemberdayaan masyarakat, khususnya terkait Program Kampung
Tematik dan program — program serupa lainnya.
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